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BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Subyek dan Waktu Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelity@mg berhubungan
dengan dunia pendidikan sehingga disebut dengarelipam pendidikan.
Penelitian pendidikan merupakan upaya untuk memalp@mmasalahan yang
dihadapi dalam bidang pendidikan serta hal-hal yaertpubungan dengan dunia
pendidikan dengan menggunakan metode yang sisterbetdasarkan metode
ilmiah sehingga diperoleh suatu jawaban untuk meimien masalah.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Pendekafaterampilan
Proses yang ditujukan untuk mengetahui sejauh rkeharhasilan penggunaan
pendekatan keterampilan proses dalam meningkat&sih lielajar siswa kelas V
SDN Merdeka Lembang.

SDN Merdeka dibangun pada tahun 1981 namun bamundign pada
tahun 1984. Sekolah ini terletak di Jin. PeneroponBintang No. 83 Bandung
Barat. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Merdekambang dengan alasan
bahwa selama pada bulan Maret sampai bulan Agu2@E0 peneliti
melaksanakan tugas PPL di sekolah ini. Penelitian dilakukan dengan
melaksanakan 3 siklus pertemuan yaitu pada hain s@mggal 01 Maret 2010, 08
Maret 2010 dan pada tanggal 15 Maret 2010. Dalamljpian Tindakan kelas ini,
peneliti menggunakan topik Cahaya yang merupakatermgelajaran kelas V
pada semester 2. Berikut tabel daftar absensi asisslas V SDN Merdeka

Lembang Kabupaten Bandung Barat.



Tabel 3.1
Daftar Absensi KelasV SDN Merdeka Lembang Tahun 2010

NO. NAMA SISWA L/P KODE
SISWA
1. AAN RIDWAN P S1
2. ADE RAHAYU P S2
3. AHMAD SAEFULOH L S3
4. Al KUSMIATI P S4
5. ASTRY RISTIANTY HAFSARI P S5
6. CICI HANDAYANA P S6
7. DINAR HADI WULANSARI P S7
8. DITA NURMAYANTI SUCIA P S8
9. ERLAND CAHAYA L S9
10 | EDWIN IHSAN FEBRIAN L S10
11. | FIRYAL FAIRUS ZAKKA P S11
12. | FACRI ASTRIAL GYMNASTIAR L S12
13. | HARIS SAPARUDIN L S13
14. | IIS DAMILAH D MUARA P S14
15. | KEMAL KAMALUDIN L S15
16. | NIDA NURAENI P S16
17. | PRAYUDA DIRGANTARA L S17
18. | RIKI ADRIANSYAH L S18
19. | RISKI HARYANI L S19
20. | ROSINA RISMAN GUNTARA P S20
21. | SYAHRUL S ISMAIL L S21
22. | SILVI KHIROTUNINSA P S22
23. | TARI RAHMAWATI P S23
24. | TRIA GUSTINA SITI AISAH P S24
25. | WANDI SUPANDI L S25
26. | WINDA SRI LESTARI P S26
27. | WINDI ALSYA ANISYSA P S27
28. | WIWIN WINDARI P S28

L embang, 2010
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B. Model Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan PersiitTindakan Kelas
(PTK) dengan menerapkaRendekatan Keterampilan Proses. Dimana dalam
proses ini tolak ukur kajian berada pada kompetgsu pengajar sebagai
penyampai pendekatan pembelajaran sebagai salaltagat untuk memperbaiki
kondisi pembelajaran yang dianggap kurang memuaskan

Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian tigakang dilakukan
di kelas dan bertujuan untuk memperbaiki prakteflpsajaran yang ada dan
atau meningkatkan kualitas pembelajaran. Disampmpglementasi tindakan
untuk memecahkan masalah, penelitian ini merupakatu proses yang dinamis
yang dimulai dari perencanaan, tindakan pengantzamefleksi.

Dalam pelaksanaannya peneliti perlu memahami kaniakk dan prinsip
yang ada dalam PTK agar kegiatan yang dilakukaatd@ipertanggungjawabkan
oleh peneliti. Selain itu diharapkan penelitianbsa menjadi acuan bagi penulis
untuk melakukan penelitian selanjutnya untuk melvg&r pembelajaran di
sekolah. Pernyataan tersebut sesuai dengan pentlapdani dkk (2004 : 6-12)
yang menyebutkan bahwa: Peran guru dalam pelaksgrerabelajaran adalah
mengupayakan tarap serap siswa yang tinggi dantaeedangkan peran utama
guru yang melaksanakan PTK adalah memperbaiki plejaben dalam rangka
meningkatkan dan meratakan tarap serap peserta didi

Salah satu upaya yang harus dilakukan guru dalaryepgournaan dan
peningkatan mutu pembelajaran di Sekolah Dasarahdpémecahan masalah

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sarana dabhesyrembelajaran, masalah
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penilaian pembelajaran, dan hal-hal yang berpehgderhadap kelancaran

pelaksanaan pembelajaran.

C. Prosedur Pendlitian

Pada pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, pemaiakukan proses
tahap pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, yagwencanakan(planning),
melakukan tindakarfacting), mengamati(observing), dan refleksi(reflecting).
Hasil refleksi terhadap tindakan yang dilakukannakiggunakan kembali untuk
merefisi rencana jika ternyata tindakan yang dikaku belum berhasil

memecahkan masalah. Tahapan Penelitian ini astaradalaha sebagai berikut :

Tahap 1: Menyusun Rancangan Tindakan (Planning).

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apangapa, kapan
dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersdilakukan. Penelitian ini
dilakukan dengan melakukan kolaborasi dengan ghsereer untuk mengurangi
subjektifitas pengamat serta mutu kecermatan anyatag dilakukan.

Pada tahap penyusunan rancangan ini, peneliti oiedaktitik atau fokus
peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khususkukemudian diamati,
kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untgrkbantu peneliti

merekam fakta yang terjadi selama tindakan beriangs

Tahap 2 : Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Tahapan ke-2 dari penelitian tindakan adalah palsan yang
merupakan implementasi atau penerapan isi rancangaitu mengenakan

implementasi tindakan. Peneliti harus mentaatiyarey sudah dirumuskan dalam
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rancangan dan berlaku wajar (tidak dibuat-buatlaiaefleksi, keterkaitan antara

pelaksanaan dengan perencanaan harus sinkron dengamsemula.

Tahap 3 : Pengamatan (Observing)

Tahapan ke-3 yaitu kegiatan pengamatan. Pengamatasebaiknya
dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukaneRepang sedang melakukan
tindakan harus merangkap sebagai pengamat kamgyeh menyatu dengan
kegiatan (Suharsimi 19 : 2009). Peneliti harusak@tan pengamatan balik
terhadap apa yang terjadi ketika tindakan berlampsdengan melakukan
pencatatan sedikit demi sedikit apa yang terjadr agemperoleh data yang akurat

untuk perbaikan siklus selanjutnya.

Tahap ke-4 : Refleks (Reflecting)

Inti dari refleksi yaitu guru sebagai pelaku tikda siap mengatakan
kepada peneliti pengamat tentang hal-hal yang akeas sudah berjalan baik dan
bagian mana yang belum. Dengan kata lain, gurikkpatea sedang melaksanakan
evaluasi diri (Suharsimi 20 : 2009).

Setelah siklus ini berlangsung beberapa kali, izpkali perbaikan yang
diinginkan sudah terjadi dalam hal ini daur PTK gkem tujuan perbaikan yang
direncanakan sudah berakhir. Namun biasanya akancuhumasalah atau

kerisauan baru. Masalah ini akan kembali dipecalnkelalui daur PTK.
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D. SklusPenditian

1. Pelaksanaan Siklusl, I, 111

a. Perencanaan Tindakan Siklusl, I, 111

1)

2)

3)

Pengkajian Standar Isi kelas tahun 2006 dan kwmkulingkat satuan
pendidikan SDN Merdeka Lembang, menelaah konsem yardapat
dalam mata pelajaran IPA di kelas V.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran untukpeBtemuan,
menyusun langkah-langkah kegiatan untuk melatierketpilan proses
yang sudah disesuaikan dengan tujuan pembelajaksy, alat evaluasi
serta alat dan sumber belajar yang digunakan.

Peneliti menerapakan rancangan pembelajaran y#ady teenggunakan

pendekatan keterampilan proses.

b. Tindakan 1

1)

Berdasarkan analisis data hasil tes awal, mak&udilan tindakan kelas
yaitu pembelajaran IPA yang menggunakan pendekiatd@rampilan
proses pada materi pelajaran: Mendeskripsikan-sifiat cahaya dan
membuat suatu karya/model, yaitu menggunakan k&egesn, benang
dan lampu senter untuk menerapkan konsep cahayasidansifat
cahaya, dengan keterampilan proses yang dilatilakitah klasifikasi

(membedakan) dan komunikasi.

2) Melakukan observasi terhadap PBM pelajaran IPA ydilakukan oleh

peneliti dan guru lain yang bertindak sebagai almeiSasaran observasi

adalah kegiatan guru, kegiatan siswa, respon siswa keberhasilan dan
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kesulitan siswa saat melakukan kegiatan sesuaidkepglan proses yang

dilatihkan.

3) Mengevaluasi hasil belajar dan respon siswa seasl pengamatan

untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar sisledam materi :
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya dan membuaiu skiarya/ model,
misalnya membuat bahan percobaan sederhana untulerap&an
pengertian cahaya dan sifat-sifat cahaya dengaeratepilan proses

yang dilatihkan adalah klasifikasi (membedakan) kizmunikasi.

4) Memperbaiki proses belajar berdasarkan evaluasil tegajar dan

temuan-temuan hasil observasi.

5) Refleksi 1, dengan menyusun rencana tindakan y&ag dilakukan

pada tindakan 2.

c. Tindakan 2

1)

2)

Melakukan pembelajaran berdasarkan refleksi tindaka dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses untulatimian
keterampilan proses menerapkan, melakukan percatmakomunikasi
dalam materi IPA: mendeskripsikan sifat-sifat gehayaitu cahaya bisa
dipantulkan vyaitu dengan membuat suatu percobaamgate
menggunakan lampu senter dan cermin dengan ketdgaanmposes yang
dilatihkan adalah klasifikasi (membedakan) dan koikasi.

Melakukan observasi terhadap PBM pelajaran IPA yditekukan oleh

peneliti dan guru lain yang bertindak sebagai almeiSasaran observasi
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adalah kegiatan guru, kegiatan siswa, respon gignakeberhasilan dan
kesulitan siswa saat melakukan kegiatan sesuaidkepglan proses yang
dilatihkan.

3) Melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil beligd untuk
mengetahui  tingkat keberhasilan belajar siswa ndalmateri
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya dan membuaiu skiarya/ model,
misalnya dengan senter dan benda gelap dan bentog menerapkan
sifat-sifat cahaya, dengan keterampilan proses dilagihkan adalah
klasifikasi (membedakan) dan komunikasi. Dengamraetpilan proses
yang direncanakan.

4) Memperbaiki proses belajar berdasarkan evaluasil letajar dan
temuan-temuan hasil observasi.

5) Melakukan perbaikan pada proses pembelajaran laenw menggunakan
pendekatan keterampailan proses.

6) Refleksi 2, dengan menyusun rencana tindakan y&ag dilakukan

pada tindakan 3.

d. Tindakan 3
1) Berdasarkan refleksi tindakan 2 yang meliputi hbslhjar siswa, proses
belajar yang telah dilaksanakan, pendekatan bejajag di gunakan,
respon siswa dan fasilitas belajar serta kendald&a yang timbul
selama proses pembelajaran pada tindakan 2, miakaikhn tindakan 3
yaitu pembelajaran dilakukan diluar kelas dengataku&an percobaan

pada materi : mendeskripsikan sifat-sifat cahag@gydapat menembus
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4)
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benda bening dengan membuat suatu karya/ modeglnyés dengan
lampu senter, segelas air bening dan segelas p@irukbuk diujicobakan
oleh siswa sehingga siswa dapat mengetahui benda yeng dapat
ditembus oleh cahaya dan mana yang tidak dapahblite oleh cahaya.
Dengan keterampilan proses yang dilatihkan adaldasifikasi
(membedakan) dan komunikasi.

Melakukan observasi terhadap PBM pelajaran IPA yditekukan oleh
penelitidan guru lain yang bertindak sebagai oleeriSasaran observasi
adalah kegiatan guru, kegiatan siswa, respon sisw&eberhasilan serta
kesulitan yang dialami siswa ketika siswa melakukagiatan sesuai
keterampilan proses yang dilatihkan.

Mengevaluasi hasil belajar dan respon siswa seal Ipengamatan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar sislaam materi :
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya dan membuaiuskarya/ model,
misalnya dengan senter dan benda gelap dan bento§ menerapkan
sifat-sifat cahaya, dengan keterampilan proses ilagihkan adalah
klasifikasi (membedakan) dan komunikasi. Dengamraetpilan proses
yang direncanakan.

Memperbaiki proses belajar berdasrkan evaluasil Hasliajar dan

temuan-temuan hasil observasi.
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Adapun desain penelitian ini penulis gambarkan gaildzerikut :

PENGKAJIAN
« Teori-teori Pembelajaran IPA
« Penelitian tindakan kelas
* Hasil penelitian dan observas

—nCcrxX—wm

lapangan
PRA TINDAKAN \l/
Mengungkap hasil belajar sebelum pembelajaran
melalui Model Pembelajaran Keterampilan Proses IDENTIFIKASI MASALAH .
¢ Proses Pembelajaran IPA di SD
PENYUSUNAN RENCANA TINDAKAN | * Hasil belajar
* Menetapkan Topik Pembelajaran
¢ Menyusun Rencana Pelaksanagn
Pembelajaran Tindakan | \l/
e Menyusun LKS dan Alat Evaluasi
+ Pembagian kelompok RUMUSAN MASALAH
PELAKSANAAN TINDAKAN | . .
.| Pembelajaran IPA melalui modg Observasi Pel_aksan_aan Tindakan |
keterampilan proses (Hasil belajar )
¢ Hasil belajar

l

nwCcrxX—wm

PENYUSUNAN RENCANA
TINDAKAN I

ANALISIS DAN REFLEKSI TINDAKAN |

PELAKSANAAN TINDAKAN II ) )
Pembelajaran IPA melalui modd Observasi Pelaksanaan Tindakan |

»1 keterampilan proses (Hasil belajar )
¢ Hasil belajar

nCcrxX—wm

PENYUSUNAN RENCANA
TINDAKAN Il ANALISIS DAN REFLEKSI TINDAKAN I

PELAKSANAAN TINDAKAN Il

Pembelajaran IPA melalui mod¢g Observasi Pelaksanaan Tindakan Il
keterampilan proses Hasil belajar )
 Hasil belajar

A\ 4

ANALI ISIS TINDAKAN Il

Hasil, Temuan, Kesimpulan, dan Rekomendas

Gambar 3.1 Alur Pendlitian Tindakan KelasModel Kemmis & Taggart

(Kasbolah: 114)
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E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelameliputi hasil
tes awal, hasil tes akhir, hasil observasi terhgdpkasanaan pembelajaran yang
menggunakan pendekatan keterampilan proses, angkgt mengetahui respon
siswa, serta foto pelaksanaan pembelajaran.

Tes awal dilakukan untuk mengetahui hasil belgswa sebelum
menggunakan pendekatan proses, observasi dilakuktuk memperoleh data
keterampilan proses yang dilatihkan, tes akhirkdikan untuk mendapatkan data
hasil belajar siswa setelah pembelajaran dilakualangan menggunakan
keterampilan proses.

Wawancara, pengisian angket, dan foto dilakukanukunmmerekam
peristiva dan respon siswa selama proses pemlalajgang tidak sempat
teramati oleh peneliti dan observer. Untuk melepgkiata yang sudah terkumpul
dilakukan diskusi dengan kepala sekolah dan rekam yang ikut mengobservasi
kegiatan pembelajaran.

Untuk memperoleh data yang akurat dalam peneliilsin maka
diperlukan alat pengumpul data yang tepat dan seferagan permasalahan.
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakator penting demi
keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengagdimana cara mengumpulkan
data, siapa sumbernya, dan apa alat yang digundkars sumber data adalah
mengenai darimana data diperoleh. Data bisa digerdari sumber langsung

(data primer) atau data diperoleh dari sumber tidagsung (data sekunder).
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Metode pengumpulan data merupakan teknik atau yaarg dilakukan
untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu sahingga dapat dapat
diperlihatkan penggunaanya melalui angket, wawandan observasi. Sedangkan
instrument pengumpul data merupakan alat yang digamuntuk mengumpulkan
data. Karena berupa alat, maka instrumen dapapadembar cek list, kuesioner
(angket terbuka/ tertutup), pedoman wawancara, kapteto dan lainnya.

Adapun tiga teknik pengumpulan data yang bisa digan adalah
sebagai berikut :

a. Angket

Angket/kuesioner adalah teknik pengumpulan datag yailakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaapetayataan siswa dan guru
yang dijadikan responden untuk dijawabnya. Beberd@d yang perlu
diperhatikan dalam penyusunan angket menurut Sngi¥@007: 163) terdapat
prinsip penulisan angket menyangkut beberapa fakttara lain :

a. Isi dan tujuan yaitu pertanyaan-pertanyaan yangasedengan kajian
penelitian.

b. Bahasa : Bahasa Yang digunakan harus disesuagtegad kemampuan
responden, dengan tidak menggunakan bahasa yauly ggifah-istilah.

c. Tipe dan bentuk: Pertanyaan apakah terbuka atauue. Jika terbuka
artinya jawaban yang diberikan adalah bebas, s&danjka pertanyaan
tertutup maka responden hanya diminta untuk menpikaban yang

disediakan.
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b. Observas

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpuddéa yhng
digunaklan dalam penelitian ini. Observasi ini kideanya pengukur sikap
dari responden (wawancara dan angket) namun jugat ddigunakan
untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi @itkandisi). Teknik
ini digunakan oleh penelitian ditujukan untuk metajgi perilaku siswa
kelas V di SDN Merdeka Lembang. Observsi yang dikak oleh peneliti
adalahparticipant observation dimana dalam observasi ini, peneliti secara
langsung terlibat dalam kegiatan sehari-hari sislaa guru. Peneliti
mengobservasi situasi yang diamati sebagai sumbga. dMisalnya
seorang guru dapat melakukan observasi mengenainbaiga perilaku

siswa, semangat siswa dan kemampuan siswa

c. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yadaguéian
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung apmaliti dengan siswa
dan guru SDN Merdeka Lembang sebagai narasumbersataber data
wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti melakukavawancara
terstruktur yakni dengan menggunakan pedoman wawangang berisi
pertanyaan kepada guru dan siswa kelas V di SDKi&ka Lembang.
Dari wawancara ini peneliti dapat mengetahui deng@sti apa informasi
yang ingin digali dari responden sehingga daftartapgaanya sudah

dibuat secara sistematis.
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d. Instrumen pembelajaran

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
Berisi langkah-langkah pembelajaran terdiri darimketensi dasar,
indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaranailaumber, metode,
dan evaluasi disusun dalam sebuah skenario yang dikeksanakan
pada saat pelaksanaan tindakan.

2. Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja sisiwa digunakan untuk melihat kemaanpsiswa dalam
memahami konsep gaya magnet. LKS dibuat dan ddéoerikepada
siswa dalam proses pembelajaran pada setiap sikieisgoptimalkan
pengetahuan, sikap dan psikomotornya tentang peaggualat peraga
dalam pembelajaran.

3. Lembar evaluasi
Lembar evaluasi digunakan pada kegiatan evaluaskunemperoleh
gambaran mengenai penguasaan siswa terhadap WKassgp yang
telah dipelajarinya melalui kegiatan pembelajaramgy dilaksanakan
dikelas. Hasil evaluasi dapat digunakan sebagaarbgiertimbangan
dalam merancang melaksanakan tindakan berikutnya waatuk
menentukan berhasil tidaknya tindakan pembelajayang telah
dilakuakan.

4. Alat peraga
Merupakan salah satu dari media pendidikan adalalh @ntuk

membantu proses belajar mengajar agar proses kkasindapat
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berhasil dengan baik dan efektif. Alat peraga dapengajaran dapat
bermanfaat sebagai berikut meletakkan dasar-damay kuat untuk
berpikir sehingga mengurangi verbalisme, dapat neebgsar perhatian
siswa, meletakkan dasar-dasar yang penting untukempdangan
belajar, sehingga belajar akan lebih mantap (H&n&897: 40). Dalam
penelitian ini menggunakan media/ alat berupa seliia, korek api,

gelas, botol, kaca, karton berlubang, CD, pengil, taplek, kertas,

kaleng, cermin, kopi, batu, plastik bening, benkagur dan peralatan

sekolah yang mendukung pembelajaran

Instrumen yang digunakan selama penelitian adakupla kegiatan
antara lain adalah sebagai berikut: tes awal alemgenggunakan soal pilihan
ganda, dan isian singkat. Tes akhir dilakukan demganggunakan soal pilihan
ganda dan isian singkat dan telah mencakup sotngrketerampilan proses
yang dilatihkan. Observasi dilakukan untuk mempralata keberhasilan dan
kesulitan belajar menguasai keterampilan proseg gdatihkan.

Aspek yang ditanyakan dalam angket yang digunakémkumengetahui
tanggapan siswa meliputi: kesan umum siswa terhgmEapbelajaran IPA,
pengalaman dan sikap mengikuti kegiatan tes, pangal/ sikap terhadap
tugas-tugas IPA dari guru, pengalaman/ sikap memigikegiatan/ diskusi
kelompok, pengalaman/ sikap terhadap hasil perecoblA. Penggunaan alat
peraga dilakukan dalam setiap siklus untuk mereiespon sisiwa dalam

pembelajaran yang menggunakan pendekatan proses.
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Langkah-langkah yang diambil dalam penelitian inialah sebagai

1)

2)

3)

4)

Melakukan tes awal untuk mengetahui hasil belagawas sebelum
proses untuk membandingkan dengan menggunakan ka¢ade
keterampilan proses.

Pelaksanaan proses belajar mengajar sebanyakaligaektemuan
dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses.
Melakukan pengamatan proses belajar untuk mengetaliatan
guru, kegiatan siswa, keberhasilan dan kesulitaajdyesiswa
dalam pembelajaran.

Melakukan tes akhir untuk mengetahui hasil belajswa setelah
menggunakan pendekatan keterampilan proses paid@ sddhir

pertemuan.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan bertahap selama peneliftada akhir tindakan

diadakan analisis diadakan analisis data secar@ukelkan. Dari analisis data

diperolen sebuah kesimpulan yang dapat menjawamgsatahan. Hal ini

dilakukan dengan menganalisis, mengolah dan menpgsi#an data yang

diperoleh.
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Berdasarkan data-data yang diperoleh, nilai yamgunékan dalam
mengolah data ini adalah nilai kualitatif dan kuiatif. Data hasil nilai yang telah

diperoleh peneliti dianalisis dengan langkah-lamgsabagai berikut :

1. Penilaian dan Penskoran
Penguasaan materi pelajaran dapat dilihat dari yalag diperoleh siswa

untuk setiap siklus. Nilai hasil belajar siswa dagibitung menggunakan rumus :

. _ Jumlahjawabanbenar

Nilai x100%
Jumlahseluruhsoa

(Slameto, 2001 : 189)

Siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 65 dilkgatamengalami
kesulitan belajar sedangkan siswa yang mendapatianlebih dari atau sama
dengan 65 dinyatakan telah tuntas belajar. Kebishaselas dilihat dari jumlah

peserta didik yang mampu menyelesaikan atau menaapamal 65 %,
sekurang-kurangnya 85 % dari jumlah peserta didikgyada di kelas tersebut

(Mulyasa, 2002: 99).

Ketuntasan belajar secara klasikal dihitung demgarus :

_ Jumlahsiswayangtuntasbelajar
Jumlahseluruhsiswe

% x100%

(Mulyasa, 2002 : 99)
Lembar observasi penilaian keterampilan prosegtiaftan psikomotorik
Data hasil observasi meliputi data hasil pengambkét@rampilan proses, afektif

dan psikomotorik siswa. Analisis lembar observasiuk menilai keterampilan
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proses, kemampuan afektif dan psikomotorik siswaggenakan analisis rata-
rata dan analisis nilai.

Analisis nilai dapat dihitung dengan rumus distsitnilai, yaitu :

Nilai = Jumlahskor perol.ehanxloo)/0
Jumlahskor maksima

(Depdiknas, 2003: 13)

Hasil tersebut kemudian ditafsirkan dengan rentaradjtatif, yaitu :

85-100 = A
75-84 =B
65-74 =C
<65 =K

a. Langkah-Langkah Pengolahan Data
Adapun langkah-langkah pengolahan terhadap datg terkumpul dari

setiap siklus adalah sebagai berikut.

1) Menganalisi's Data Hasll Observasi Terhadap Aktivitas Siswa
a) Dengan menentukan persentasi rata-rata dari masasgig indikator

yang diamati lalu setelah itu dianalisis.
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Tabel 3.1. Klasifikasi Aktivitas Siswa

PERSENTASE RATA-RATA KATEGORI
80% Atau Lebih Sangat Baik
60% - 79,99% Baik
40% - 59,99% Cukup
20% - 39,99% Kurang
0% - 19,99% Sangat Kurang

(Shrie laksmi dalam Teti Rusmiati, 2006: 26)

_ . SkorSiswa

Persentasata- rata= x100%0
D" Skorldeal

2) Menghitung Hasil Tes Pada Setiap Siklus

a) Penskoran terhadap jawaban yang diberikan siswiap-tiap butir soal
yang dijawab oleh siswa diberi skor sesuai dengargKap tidaknya
jawaban yang diberikan.

b) Penilaian terhadap jawaban siswa. Setelah penskiaga butir jawaban,
langkah selanjutnya adalah menjumlahan skor yargeralieh oleh
masing-masing siswa.

c) Pengelompokan nilai tes dengan rentang nilai terte®etelah penskoran
lalu skor hasil tes dikelompokkan dengan rentarigi nertentu untuk

mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian ranghitifosiswa.
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Tabd 3.2. Tingkat keberhasilan Ranah Kognitif

PERSENTASE RATA-RATA KATEGORI
90% - 100% Sangat Baik
75% - 89% Baik
55% - 74% Cukup
31% - 54% Kurang
0% - 30% Sangat Kurang

(Gunawan dalam Teti Rusmiati, 2006: 27)

DES
TK = x100%

z S’nax

Keterangan:

TK= Persentase tingkat keberhasilan belajar si8®a (

>°S = jumlah skor yang diperoleh siswa

D Spax = Skor maksimum

d) Penentuan nilai rata-rata tes dari seluruh siswg yaengikuti tes. Tahap
ini dilakukan untuk mengetahui ketuntasan belajswva secara klasikal,

yaitu jika >85% siswa memperoleh skor >65% darr $&tal.

:ﬂ x100%0

D" Swa,

KetuntasarBelajar




64

Keterangan:

Ketuntasan belajar = ketuntasan belajar secar&kélas

ZSNa: Siswa yang memperoleh tingkat penguasa&d/o

> Swa,, = Jumlah siswa

3) Menganalisis Data Hasil Observas Terhadap Aktivitas Guru.
Data hasil observasi guru diklasifikasikan seswgan skor seperti
pada tabel dibawah ini.

Tabe 3.3. Klasifikasi Kegiatan Guru

Skor KATEGORI
4 Baik Sekali
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang

(Sudjana dalam Teti Rusmiati, 2006: 37)

4) Menentukan Efektivitas Pembelajaran
Untuk menentukan efektivitas terlihat dari hasilsetvasi kegiatan
siswa, yaitu seberapa besar aktivitas siswa datasep pembelajaran. Selain
itu juga efektivitas pembelajaran ditentukan daaingyang dinormalisir
berdasarkan kriteria efektivitas pembelajaran metridake dalam (Lina, 2010
: 119). Untuk memperoleh gain yang dinormalisirutigkan rumus dibawah

ini.
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_ (Skor tessikluske-i +1) - (Skor tessikluske- i)
(Skor Maksimum) — (skorpretessiklus ke- i)

@

Keterangan:
(g)= gain yang dinormalisir
Post test = tes diakhir pembelajaran tiap siklus

Pretest = tes diawal pembelajaran tiap siklus

Setelah memperoleh nilai gain yang dinormalisiu ldiklasifikasikan

sesuai dengan kriteria efektivitas pembelajarara paldel dibawah ini.

Table 3.4. Kriteria Efektivitas Pembelajaran

Skor KATEGORI
(9)= 070 Tinggi
030<(g) <070 Sedang

(9) <0,30 Rendah
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5) Menganalisis Data Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Siswva
a) Dengan menentukan persentasi rata-rata dari masasgig indikator

yang diamati lalu setelah itu dianalisis.

Tabel 3.1. Klasifikas Aktivitas Siswa

PERSENTASE RATA-RATA KATEGORI
80% Atau Lebih Sangat Baik
60% - 79,99% Baik
40% - 59,99% Cukup
20% - 39,99% Kurang
0% - 19,99% Sangat Kurang

(Shrie laksmi dalam Teti Rusmiati, 2006: 26)

> SorSswa

=  x100%0
Z Skorldeal

Persentaseta- rata=

6) Menghitung Hasil Tes Pada Setiap Siklus
a) Penskoran terhadap jawaban yang diberikan sisvap-tiap butir soal
yang dijawab oleh siswa diberi skor sesuai dengargkap tidaknya
jawaban yang diberikan.
b) Penilaian terhadap jawaban siswa. Setelah penskiaqa butir jawaban,
langkah selanjutnya adalah menjumlahan skor yargeroleh oleh

masing-masing siswa.
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c) Pengelompokan nilai tes dengan rentang nilai terteBetelah penskoran
lalu skor hasil tes dikelompokkan dengan rentarigi riertentu untuk

mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian ranghitifosiswa.

Tabd 3.2. Tingkat keberhasilan Ranah Kognitif

PERSENTASE RATA-RATA KATEGORI
90% - 100% Sangat Baik
75% - 89% Baik
55% - 74% Cukup
31% - 54% Kurang

0% - 30%

Sangat Kurang

(Gunawan dalam Teti Rusmiati, 2006: 27)

>'s
TK = x 100 %

B Z Smax

Keterangan:

TK= Persentase tingkat keberhasilan belajar si8a)a (

ZS = jumlah skor yang diperoleh siswa

D Spax = Skor maksimum
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d) Penentuan nilai rata-rata tes dari seluruh siswg yaengikuti tes. Tahap
ini dilakukan untuk mengetahui ketuntasan belajswa secara klasikal,

yaitu jika >85% siswa memperoleh skor > 65% daor sktal.

:m x1000

> Swa,

KetuntasarBelajar

Keterangan:

Ketuntasan belajar = ketuntasan belajar secarikélas

ZSNa: Siswa yang memperoleh tingkat penguasa&%¥/o

> Swa,, = Jumlah siswa

2. AnalisisKeterlaksanaan M odel Pembelajaran

Untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelageEma penelitian
maka digunakan pedoman observasi aktivitas guru siawa. Data hasil
pengamatan observer terhadap aktivitas guru damasselama pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran keterampilases diolah dengan

menggunakan rumus:

IPK = M X100
M
Keterangan:

IPK = Indeks prestasi kelompok
M = Rata-rata

SMI = Skor maksimal ideal
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Kemudian hasil perhitungan IPK tersebut dikonkemsike dalam bentuk

penskoran kuantitatif, seperti tercantum dalamltal&berikut ini.

Tabel 3.3 Kategori Tafsiran | PK Keterlaksanaan Model Pembelajaran

IPK Kriteria
0-30 Kurang
31-54 Rendah
55-74 Sedang
75-89 Tinggi
90-100 Sangat tinggi

Diadaptasi dari Wayan & Sumartana dalam (Panggabeaut P, 1989 : 29).

Menghitung Gain Skor Pretes dan Postes

Gain antara skor pre tes dan pos tes dapat dihttengan menggunakan rumus :

|Gain(G) = Skorpostte st — skorpretest|

Rata-rata hitung pre tes dan pos tes, dapat ddghdengan menggunakan rumus :

— 22X
X =—
N

Keterangan»_( = Rata-rata hitung,
X = Skor

N = Banyaknya data
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3. Indikator Keberhaslan Hasll Belajar Siswa

Analisis tes ketuntasan belajar bertujuan untukgetahui tingkat hasil
belajar belajar siswa yang diperoleh dari tiapusklKeberhasilan kelas dilihat
dari jumlah peserta didik yang mampu menyelesagtan mencapai minimal 65
%, sekurang-kurangnya 85 % dari jumlah pesert& diging ada di kelas tersebut
(Mulyasa, 2002: 99). Dengan asumsi bahwa hasijdredéswa dikatakan berhasil

apabila mencapai ketuntasan belajar .

4. Pembahasan Pelaksanaan Siklusl, 11, & 111

Peneliti menggunakan diagram tabel dan grafik umh#énggambarkan
sejauh  mana peningkatan hasil belajar siswa pad@psesiklus dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan penerapan ka¢adeketerampilan

proses, selanjutnya akan dibahas pada Bab IV hald@®a

5. AnalisisDeskrips PendlitianTindakan Siklusl, 11, & 111

Penelitan ini menggunakan analisis data/ lapangeahd(Research). Ada
tiga langkah analisis yang perlu dilakukan di lagaan dan analisis keempat
dilakuakan setelah penelitian lapangan selesai.afakedua akan sangat
ditentukan oleh analisis tahapan berikutnya. Lahgkatiga ialah bahwa ada
beberapa kriteria yang dipakai untuk analisis gatayan, antara lain pemilihan
dan definisi permasalahan dan konsep, penghiturfigekuensi dan distribusi
kejadian atau fenomena, dan dimasukan temuan-tenmearvidual ke dalam
kajian yang sedang diteliti. Analisis setelah k&giadilapangan adalah bagaimana

evidensi dan bukti dalam penelitian ini dipreseiktas, (Hopkin, 1993: 148-149).
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Dalam penelitian ini lebih menguraikan ungkapangyduas saja dari
fenomena-fenomena kejadian yang telah dikumpulattalam bentuk, tabel,
grafik, tabulasi dari data kegiatan penelitian.dejalan, menurut Wolcoot (1990)
adalah mengidentifikasi unsur-unsur kritis dalamjiaka dan menuliskan
penafsiran yang benar dan masuk akal.

Data yang diperoleh dari hasil obsevasi dan tewmati|as dengan
mengacu kepada pola pengolahan data dari Hopki®3jl@alam Asikin
(2009:27), yang dilakukan melalui tahap-tahap harik

1. Coding atau labeling, adalah mekanisme pengolahan data yang berkaitan
dengan pengumpulan data (melalui observasi dan pesamaan data,
kategorisasi data, pengklasifikasian data dan geskmakna data
berdasarkan jenis subyek penelitian, fokus tindakeaktu dan proses
tindakan maupun hasil tindakan.

2. Tringulasi, Merupakan teknik validasi data yang berarti balkesahihan
(validitas) data ditentukan oleh sumber data ddarpnetasi data yang
berasal dari berbagai pihak terkait, terutama yamgmpresentasikan
keterwakilan; peneliti serta pakar akademik yarigvan dengan masalah
yang dianalisis, baik bersifat personal maupun g@ag@agasan literatur
yang dapat dipertanggungjawabkan atau dengan ssperv

3. Saturas (kejenuhan), Karena keterbatasan waktu peneligaturasi juga
dijadikan salah satu teknik validasi tindakan datadDengan teknik ini
peneliti memastikan bahwa tindakan dan hasil pleabaditetapkan telah

optimal dilakukan dengan pertimbangan bahwa pofsrsibah, baik yang
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terdapat pada peneliti, subjek penelitian, fasiiteaktu dan faktor-faktor
penentu perubahan lainnya sudah sampai batas kamangptimal saat

itu.



